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BAB Il

HADIS DAN HISTORISITASNYA

A. Definisi Hadis dan Sunnah

Kata hadis berasal dari bahasa arabhadts, bentuk jamaknyaal-
ahadits, al-hidtsandanal-hudtsant Bentuk jamalal-ahadits disebutsam’i 2
sedangkan kedua bentuk jamak yang terakhir adgyabi.’ Dari segi bahasa,
kata hadis ini memiliki banyak arti di antarangdjadid (yang baru), lawan
dari al-gadm (yang lama) daral-khabar (kabar atau beritd).Makna kata
hadis yang disebut pertama seakan-akan menjadi gretimy dengan
gadimnya yaitu kalam Allah SWTIni berimplikasi pada pengertian bahwa
kalam yang baru adalah kalam Nabi saw, sedangkémkgang dahulu
adalah gadim) hanyalah kalam Allah SWH.

Di dalam al-Qur'an kataaditsdisebut sebanyak 28 kali dengan rincian
23 dalam bentuk mufrad dan 5 dalam bentuk jarahid(ts).” Kata ini juga
digunakan dalam kitab-kitab hadis di banyak tempatdalam karyanya
Studies in Hadith Methodology and LiteratureMusthafa Azami,

! Louis Ma’luf, Al-Munijid Fi Lughah Wa al-A’lamBeirut-Libanon: Dar al-Mayriq,
1986, him. 121, M. Syuhudi IsmalKaidah Kesahihan Hadis, Telaah Kritis Dan Tinjauan
Dengan Pendekatan limu Sejardulan Bintang, Jakarta, t.th, him. 24

2 Sama’iadalah kebalikan dafiyasi yakni dalam terminologi ilmu bahasa berarti
sesuatu yang didengar dari kalam ‘arab, kemudigundikan sehari-hari sebagaimana
adanya. Lihat misalnya: Muhammad Farid Wahdgirah Ma’'arif al-Qarn al-‘Isyran,
Beirut-Libanon: Dar al-Ma’rifah, cet. Ill, 1971,rl 301

% Qiyasi adalah sesuatu yang digiyaskan atau dianalogikagah wazan tertentu
yang menjadi standart baku. Dalam hal ini, kalthidtsan dan al-hudtsanitu digiyaskan
dengan wazafi'lan danfu’lan yang dipakai sebagai patokan baku di kalanganbafiasa,
lihat: Ibid.

4 Bayumi ‘Ajlan, Dirasat Fi al-Hadts an-NabawiMuassasah Syabab Al-Jami’ah,
Iskandariyah, 1986, him. 20

® Zhafar Ahmad Utsmani at-Tahanawawaz'id fi Ulam al-Hadts, Muhaqqiq:
Abdul Fattah Abu Ghadah, Beirut: al-Nahdhah, 1%i&,. 25

® Subhi ash-ShalihiUlam al-Hadts Wa MusthalahuhBeirut: Dar al-‘llm Li al-
Malayin, 1977, him. 5; Shalah Muhammad ‘Uwaidh@hgrb al-Tadib, Dar al-Kutub al-
‘llmiyyah, Beirut, t.th, him. 9. Nuruddin ItiManhaj an-Naqdi Fi UWim al-Hadts, Beirut:
Dar al-Fikr, cet. 3, 1997, him. 26

" Musahadi Ham,Evolusi Konsep Sunnah: Implikasinya pada Hukum nisla

Semarang: Aneka limu, 2000, him. 30
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menguraikan pengertian hadis secara lebih rinchuvignya, kata hadis yang
terdapat dalam al-Qur'an maupun kitab-kitab hadsag literal mempunyai

beberapa arti sebagai berikut:

1. Komunikasi religius, pesan, atau al-Qur'an, sebragae terdapat dalam
QS. al-Zumar: 23
VB&ANOOCNEa I HILOLOOL IO <+ a3
e EZO @ @)

Artinya: “Allah telah menurunkan perkataan yang paling bdyaitu) al-
Quran”

Juga dalam hadis Nabi yang diriwiyatkan oleh aldBark
“ Sesungguhnya sebaik-baik hadis (cerita) adalatbkiteh (al-Qur'an).”

2. Cerita duniawi atau kejadian alam pada umumnyaertedalam al-
Quran QS. al-An’am: 68

QLA F oI o0 e0o F OO0
6 @CNTOEOK @7 [7 g 40>20203+®

BXU>RUIO+C@ IR HBRO J2&LHE IR VB OLROLwm
P ERNOIOXIN 4200 06N ORx

Artinya: “Dan apabila kamu melihat orang-orang memperolokckém ayat-
ayat Kami, maka tinggalkanlah mereka sehingga n@rsiembicarakan
pembicaraan yang lain”.

Juga dalam hadis Nabi yang diriwayatkan oleh alkwk “Dan orang-

orang yang mendengar hadis (cerita) sedangkan meegici terhadapnya.”

3. Cerita Sejarah historical storie3 sebagaimana terdapat dalam QS.
Thaha: 9

F R AURE 20N OHO0 RNEmws O F=R N2 e

Artinya: “Dan apakah telah sampai kepadamu kisah Musa”

8 Muhammad Musthafa AzamiStudies in Hadith Methodology and Literature,
Indianapolis: Islamic Teaching Centre, 1977, hip2 1
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Dan juga terdapat dalam hadis Nabi: “Ceritakamegmgenai Bani Israil

dan tidak mengapa.”

4. Rahasia atau pecakapan yang masih hangat sebagatexaapat
dalam QS. at-Tahrim: 3

GORERO O EHOCWw X 0800 <OROSO
o CEON.O N DQONE O ST GAL=D ¢

Artinya: “Dan ingatlah ketika Nabi membicarakan secara rahadstpada
salah seorang dari isteri-isterinya suatu peristiwa

Juga dalam hadis Nabi yang diriwayatkan cdfTirmizy: “Apabila
seseorang mengungkapkan hadis (rahasia) kemudianudign dia

mengembara maka kata-katanya adalah suatu amanah”.

Menurut epistimologi ulama Islam, hadis adalah ateghal yang
disandarkan kepada Nabi saw baik berupa ucapambugten, penetapan
maupun sifat yang khilgi ataupun khulgi. Denganirdsif ini, maka tidak
mengcaver hadis Mauquf yaitu hal yang disandarlkatagahabat. Juga tidak
memasukkan hadis Maghtu’ yaitu hal yang disandapeata tabi'in-°

Ulama hadis pada umumnya berpendapat, bahwa yaraksud dengan
hadis adalah segala sabda, perbuatagijr dan hal ihwal yang disandarkan
kepada Nabi saw, termasuk di dalamnya sejarah hiaélipu sesudah atau
sebelum dinobatkan menjadi RaSulHadis dalam pengertian ini, oleh
mayoritas ulama hadis disinonimkam dengan istilamnah. Dengan
demikian, menurut ulama hadis, bentuk-bentuk hatdis sunnah ialah segala
berita berkenaan dengan; (1) sabda, (2) perbu@ataqrir, (4) hal ihwal,
dan (5) sirah Nabi saw. Yang dimaksud dengan hedlillalam hal ini ialah
segala sifat bawaan (khilgi) dan keadaan pribadiul(k). Sedangkan

kalangan ulama Ushul mendefinisikan hadis sebaggjala perkataan,

° Lihat Musahadi Hampp.cit.,him. 31-32

91bid., him. 26-27

M. Thahir al-Jawabijuhud al-Muhaddit Fi Naqd al-Matn al-Hadits an-Nabawi
asy-Syaif, Muassasah ‘Abd al-Karim Bin ‘Abdullah, t.th, hiB0
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perbuatan, dan taqrir Nabi saw yang berkaitan demgg&um. Oleh karena
itu, tidak masuk dalam kategori hadis sesuatu ek bersangkut paut

dengan hukum seperti urusan pakdfan.

Menurut Nuruddin ‘Itr, definisi yang dipilih oletmayoritas ulama, hadis
adalah segala hal yang disandarkan kepada Nabibadwberupa ucapan,
perbuatan, penetapan maupun sifat khilgi ataupuwigkhatau disandarkan

pada sahabat atau tabiih.

Sedangkan Sunnah secara bahasa bermakna lakisdabigang baik

maupun yang jelek Seperti hadis:

z

O 8o £ fo o w3 Q) e oe gals wal B s B 2 s
Ll s ) ez 5 Ses W ol

Artinya: Barang siapa yang mengawali “sunnah hasanah” malkaibya
akan mendapat ganjarannya dan ganjaran orang yaeggikutinya sampai
pada hari kiamat, barang siapa memulai “sunnah salg¥ maka baginya
balasannya dan balasan orang yang mengikutinya sangada hari
kiamat™

Sunnah pada dasarnya tidak sama dengan hadis. ikKUgngurti
bahasanya, sunnah adalah jalan keagamaan yangpdheoteh Nabi yang
tercermin dalam perilakunya yang suci. Karena piaae dua pengertian ini,
terkadang kita dapati ucapan ahli hadis: hadis mdehy giyas, sunnah dan
ijma’. Atau ucapan: imam dalam hadis, imam dalamnai, imam dalam

keduanyd? Yang lebih aneh lagi, kedua pengertian tersebiut sama lain

2 M. Hasbi Ash-ShiddieqySejarah dan Pengantar IImu Hadigakarta: Bulan
Bintang, 1991, him. 23

3 Nuruddin Itr,op.cit.,him. 27

1 Lihat Muhammad Abu ZahwiAl-hadts wa al-Muhadditgn, Beirut; Dar al-Fikr,
t.th., him. 8. Juga Nuruddin Itop.cit.,him. 27.

5 Hadis ini diriwayatkan oleh Muslim, Lihat Muhammaddn Muhammad Abu
Syuhbah,Al-Wagsth ff ‘Ulam wa Musthalah al-Hats, Kairo: Maktabah al-Sunnah, 2006,
him. 14

'8 Misalnya pendapat Abdurrahman bin Mahdi bahwa &ufgts-Tsauri adalah imam
dalam hadis. Al-Auzai adalah imam dalam Sunnahlagan imam dalam hadis, sedangkan
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justru saling menguatkan, seakan-akan berbeda saka$i, sehingga sah saja
bila Ibnu Nadim menyebutkan satu kitab dengan jutkitab sunan dengan
dalil hadis”.*”

Di dalam al-Quran kita dapat menjumpai beberapaat ayang
menyebutkan kata “sunnah”. Musthafa Az&hmienelusuri pengertian istilah
“sunnah” di dalam al-Quran, menurutnya kata “suiindisebutkan dalam

beberapa ayat berikut ini:
1. Surat an-Nisa'": 26

JLAE e ACRHVESROQ W  +Fa S COOIBRO
T0Y BITONAA Ao S BIOGER FLIT00 0T 4060
JEAECONEIN  RONEII0OT  IFLIIRNEIDL

SHOGEREO KHOREIN +~ o ¢

Artinya: “Allah hendak menerangkan hukum syari'ah-Nya kempadadan
menunjukkanmu ke jalan yang orang-orang sebelunmuk@mitu para nabi
dan orang-orang saleh), serta hendak menerima tambaDan Allah maha
mengetahui lagi Maha Bijaksana.”

2. Surat al-Anfal: 38

4RO BX-HAORBX HeB IO LA SN erw@ 1 At
08 08 RBé€EYorw JBXIANCORE BXOAEC447 60
SO UBOL $O+Qe0 BX-OCOURDIE0 QROGO F-mHA®R

&V WO Do e 26 O

Artinya: “Katakanlah (wahai Muhammad) kepada orang-orang irkaf
apabila mereka menghentikan perbutannya maka dosa-anereka yang
telah lalu akan diampuni, dan apabila mereka teétambali untuk melakukan
perbuatan itu maka sunnah (aturan) orang-orang datlsudah berlaku.”

3. Surat al-Isra’; 77

Malik bin Anas imam dalam keduanya sekaligus. SuidiShalih,Membahas I[Imu-limu
Hadis,Jakarta: Pustaka Firdaus, cet. 6, 2007, him. 23

7 bid., him. 23-24

8 Muhammad Musthafa Azamijadis Nabawi dan Sejarah Kodifikasiny@erj. Ali
Musthafa Ya’'qub, Jakarta: Pustaka Firdaus, 2006, hb-18
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H>OREIZ L o OCoHERIGOL] $0+L I6% +O0CER
COGNOE  +@0 B o IeRECKROO TN
OO SOy e0% o O OO0 W

Artinya: “(Kami menetapkan hal itu) sebagai suatu ketetapgarhadap
rasul-rasul Kami yang Kami utus sebelum kamu, damik tidak akan
menemukan perubahan dalam ketetapan Kami.”

4. Surat al-Fath: 23

TS COMEEE $0+0 TERLA Wwa S * Lo 5c +O0CER
* a3 QOOCO0Q W AOGOL N e®#d B Rundzel
$EION.O I+ &

Artinya: “Sebagai suatu sunnatullah yang telah berlaku sejakulu, dan
kamu tidak akan menemukan perubahan dalam sunahtitll.”

Dari ayat-ayat di atas, dapat diambil kesimpulam@adalam al-Qur’an
kata-kata “sunnah” dimaknai dengan arti secaraadtigis, yaitu tata cara

dan kebiasaan.

Secara terminologi, para ulama ahli hadis mendekan “sunnah”
sebagai sabda, pekerjaan, ketetapan, sifat (watdk dtau jasmani), atau
tingkah laku Nabi Muhammad saw, baik sebelum meniabi maupun
sesudahnya. Adapun ahli ushul figih mendefinisikeumnah” adalah sabda
Nabi Muhammad saw. yang bukan berasal dari al-Qureekerjaan, atau
ketetapannya. Berbeda lagi dengan ahli figih yaegadefinisikan “sunnah”
sebagai hal-hal yang berasal dari Nabi Muhammadbksakvucapan maupun

pekerjaan, tetapi hal itu tidak wajib dikerjakan.

Istilah hadis, khabar dan Atsar menurut mayoritasna hadis bermakna
satu® vyaitu hal yang disandarkan kepada Nabi baik berupapan,
perbuatan, penetapan maupun sifat khilgi (sifatazay ataupun khulgi (budi
pekerti) atau juga disandarkan kepada sahabatatigin. Sedangkan sunnah

9 1bid
2 |ihat Jamaluddin al-QasimiQawa'id al-Tahdits, Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Imiyyah, t.th, him. 61
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menurut ahli hadis memasukkan sifat, sedangkan aishul tidak

memasukkan dalam area sunfah.

. Perkembangan Istilah Sunnah dan Hadis
a) Perkembangan Istilah Sunnah

Istilah sunnah semula telah berkembang dalam masytaArab zaman
Jahiliyyah dengan makna jalan yang benar dalanmdkelin personal maupun
komunal?® Tradisi-tradisi Arab dan hal-hal yang sesuai dengabiasaan
orang-orang terdahulu, oleh mereka disebut sunRaimgertian ini tetap
dipakai dalam masa Islam di Madrasah-madrasah intdijaz dan Irak.
Sunnah diartikan sebagai praktik yang telah meriadisi, walaupun bukan

sunnah Nabi saw.

Pada akhir abad kedua Hijriah, khususnya di masanir8yafi’i, kata
sunnah dipakai untuk arti terminologis dengan mevarn“alif dan lam” di
depannya, yaitu tata cara dan syari’at Rasululéak. Dan ini tidak berarti
pengertiannya yang etimologis itu terhapus tetaaipt digunakan dalam arti
luas. Adapun pengertian yang khusus sunnah adatahcéra dan syari'at
Rasulullah saw. Sunnah dalam pengertian termin®logilah yang

mempunyai kedudukan hukum dalam syari'at Isfam.

Perkembangan mengenai istilah sunnah setidaknyangatemi

periodesasi sebagai berikut:

1. Periode Informal (Sunnah dalam Gagasan Muslim AWRfta Syafi'i)
Kata sunnah pada dasarnya sudah ada sebelum kderumsiam, dan

terbukti kebenarannya dalam sumber-sumber pra Isl&annah

21 Nuruddin Itr,op.cit.,him. 29.

22 M. Hasbi Ash-Shiddieqyop.cit, him. 37

% Muhammad Musthafa AzamHadis Nabawi dan Sejarah Kodifikasinyap.cit
him. 20
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menunjuk kapada suatu praktek yang ditentukan ditambagakan oleh
orang tertentu. Sunnah dalam pengertian ini dimagebagai “praktek
yang telah diterima” jalan yang sering ditempuh whratau “praktek

tradisional ummat®*

Islam, dalam catatan sejarah, membangun sunnalamgdirisyang
berbeda dengan sunnah sebelumnya. Sunnah ini deskan pada
wahyu Allah (al-Qur’an). Ini tidak berarti bahwansiah yang dibangun
Islam terlepas sama sekali dengan sunnah yangebegtumnya. Karena
itu, masih ada tradisi lama yang diadopsi ke ddi&am, yang tentu saja

tidak bertentangan dengan prinsip dasaffya.

Fakta sejarah menyebutkan bahwa, khalifah Umar Kiattab
dilaporkan pernah mengirim surat kepada Gubernur Mbsa al-Asy’ari
dan Mu’awiyah, yang isinya antara lain menganjurkegar mereka
memanfaatkan sunnah yang berlaku di kalangan nesgtamerekags-
Sunnah al-Muttaba’ahthe prevailing sunnah) sebagai salah satu sumber
dalam mengahadapi berbagai persoalan hukural ini membuktikan
bahwa Sunnah pada masa awal Islam tidak diidemtildengan Nabi
Muhammad. Sunnah dan hadis secara konseptual tetlgpenden
(berdiri sendiri). Kedua konsep ini tidak sepenuhmersatu, Sehinga
gagagasan mengenai sunnah berkembang dalam kopegkbahan
sosial dan politik.

Hal tersebut juga menegaskan bahwa sunnah selaifiab@inamis
seiring dengan akselerasi perkembangan zaman, kameasyarakat
selalu mengalami dinamika dari satu situasi keasitdain. Sehingga

seharusnya ummat Islam menyusun suatu sunnah bauaisdengan

24 Joseph SchachThe Origins of Muhammadan Jurispruden&xford: Clarendon
Press, 1950, cetak ulang 1953, 1959, him. 2-3

25 Akh. Minhadji, Kontroversi Pembentukan Hukum Islam Kontribusi psBchacht
terj. Ali Masrur, Yogyakarta: VIl Press, 2001, hig87

2% Ipid., him. 338
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situasi dan kondisi mereka, yang pada akhirtgtam shalih likulli
zamin wa makin dapat terealisasi dengan baik.

Ada beberapa hal penting yang patut untuk diungkaitannya
dengan gagasan muslim awal mengenai sunRatama,orang-orang
muslim awal tidak menempatkan sunnah Nabi Muhamimhbih tinggi
daripada sunnah-sunnah orang terkemuka lainnyaatea para khalifah
pertama beserta sahabat-sahabatigaua, pada tahap awal ini, orang-
orang muslim tidak selalu mengidentifikasi sunnagnghn riwayat
khusus mengenai Nabi (riwayat hadis), seperti yangdi di kemudian
hari. Akirnya, orang-orang muslim awal tidak mentbperbedaan yang
kaku antara berbagai sumber kewenangan keagamaan.

Periode informal ini juga ditandai dengan hubundigamis, kreatif,
fleksibel, progresif antara sunnah, ijma’ dan §th Tidak ada perbedaan
yang kaku (ketat) antara ketiga entitas tersebubudgan organis yang
terjalin antara ketiganya berjalan dinamis.

Hal di atas diperkuat dengan penjelasan Rahmameayatakan
bahwa kandungan aktual sunnah dari generasi-gematstim di masa
lampau secara garis besarnya adalah produk ijtitdead ini melalui
interaksi pendapat secara terus menerus, akhirapatditerima oleh
semua ummat atau disetujui ummat secara konseijsue). Itulah
sebabnya mengapa istilah “sunnah” dengan penges@hagai praktek
yang disepakati secara bersama, yaitu praktek laktiah Malik
digunakan sebagai ekuivalen dari istilPAmr al-Mujtama’ ‘alaihi atau
dari istilah ijma’?’

2. Periode Semi Formal (Konsepsi Klasik tentang Sunkia@sa Syafi'i)
Dalam teori klasik mengenai sunnah, istilah sunmanunjuk kepada
contoh autoritatif yang diberikan oleh Nabi Muhanahsaw, dan dicatat
dalam tradisi (hadis, akhbar) mengenai perkatagnitiyalakannya,

persetujuannya atas perkataan atau perbuatan taandgtagrir) serta

" Fazlur RahmanMembuka Pintu ljtihadterj. Anas Mahyudin, cet. 3, Bandung:
Pustaka, 1995, him. 25
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karakteristik sifat keperibadiannya. Selain itu,nsah juga identik
dengan riwayat-riwayat hadis yang bisa dilacak nmatgainya hingga
Nabi, dan status sunnah adalah sama dengan alrQukai wahyu. Jadi
keduanya baik al-Quran maupun sunnah merupakan sluaber
otoritatif yang harus diikuf®

Bangunan teori klasik mengenai sunnah diletakkah Muhammad
bin Idris asy-Syafi'i (w. 204 H). Tampaknya Imama®y sendirilah
yang terutama bertanggung jawab atas pengintegrasé identifikasi
sunnah spesifik yang digariskan oleh Nabi Muhammsad?°® yaitu
dengan tradisi otentik yang berasal dari Rasulukamdiri’® Satu-
satunya sunnah yang sejati adalah sunnah Nabi dam,sunnah ini
secara eksklusif di identikkan dengan hadis-hadierdik Rasulullah.
Yang banyak menentang pandangan Imam Syafi'i pada it adalah
para pengikut “mazhab” figh regional awal — di Hijdrak, dan Suriah
yang berpegang pada definisi kurang ketat mengsumanah. Mereka
memasukkan dalam definisi mengenai sunnah tidakehannnah Nabi,
melainkan juga sunnah para sahabat, para khalifah, praktek yang
telah diterima secara umum dari para ahli hukunkadangan mazhab
tersebut’

Paling tidak ada dua pendekatan tentang sunnahlandan orang-
orang yang hidup sezaman dengan Imam Syaf&rtama, adalah
pendekatan mazhab-mazhab figh awal dengan *“trddcup” yang
mereka miliki.Kedua,adalah pendekatan para ahli teologi spekulatif, ah
al-Kalam, yang sama sekali menolak menggunakarstdati bersandar
hanya pada al-Quran. Sedang Imam Syafi'i sendirencoba

menciptakan system yurisprudensi yang terpusat paeladekatan

28 |mam Syafi’i, Ar-Risalah terj. Ahmadie Thoha, Jakarta: Pustaka Firdau86,19
him. 54. 127

29 Joseph Schachip.cit, him. 2

%0 Noel J. CoulsonHukum Islam dalam Perspektif Sejaraterj. Hamid Ahmad,
Jakarta: P3M, 1987, him. 64-65

31 Daniel W. Brown,Menyoal Relevansi Sunnah dalam Islam Mogdeenj. Jaziar
Radianti & Entin Sariani Muslim, Bandung: MIZAN, @0, him. 19-20
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koheren terhadap sumber-sumber hukum Islam denganyatakan
bahwa hadis sahih merupakan satu-satunya sumheaisyang saff

Dengan mengatasnamakan perlunya unifikasi (keseraga
pandangan tentang kewenangan Nabi Muhammad, maden IByafi'i
membuat identifikasi eksklusif sunnah spesifik yagtigariskan oleh
Nabi saw. Sejauh ini Imam Syafi'i berhasil mempangkan identifikasi
sunnah dengan hadis Nabi. Di samping itu ia jugadssl menciptakan
suatu mekanisme yang menjamin kestabilan strukbsrosreligious
kaum muslim abad pertengahan, tetapi dalam jangkgapg akan
menghilangkan kreatifitas dan originilitas meréka.

Pada periode semi formal ini, hubungan antara synijtdnad dan
ijma’ mulai tidak dinamis lagi. Terjadi pemisaha@and pengkotakan
antara ketiga entitas tersebut. Hubungan yangdienjmlai infleksibel
seiring dengan ketegangan yang terjadi diantarangain ummat Islam
yang merasa memiliki otoritas masing-masing.

. Periode Formal (Konsepsi Sunnah Pasca Syafi'i) |&etabad ketiga
Hijriyah, kita hampir tidak menjumpai ucapan yarggtbntangan dengan
ajaran utama doktrin klasik mengenai sunnah, hinggadebatan
mengenai sunnah mulai muncul kembali pada abad®kgifa tidak lagi
menemukan pencampuradukan antara sunnah Rasudeltgan sunnah-
sunnah lainnya, di samping itu, keandalan hadaktldgi dipertanyakan.
Pada masa ini sunnah mulai menjadi kaku, karenaasupang diterima
hanya sunnah Nabi, sedangkan tradisi yang berasalsdmber selain
Nabi tidak memiliki bobot jika diukur dari Nabi. Beeda dengan sunnah
yang ditemukan pada gagasan muslim awal yang difetkan sangat
dinamis.

Tidak seperti masyarakat sebelumnya, masyarakahIskjak abad
ketiga atau abad keempat cenderung menempatkankaag leluhur

mereka, serta segala yang telah mentradisi di gatarmasyarakat

%2 bid
% Fazlur Rahmarpp.cit, him. 32-33
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Muslim, sebagai suatu kebenaran mutlak yang talki gganggu gugat.
Mereka tidak berani melihat secara kritis berbagmisan yang ada, dan
sebagai akibatnya, mereka mencoba menyusun sunestkansendiri
sesuai dengan tuntutan hidup mer&ka.

Pada periode formal ini, sunnah berubah baju mehjadis dalam
bentuk formal terlepas sama sekali dengan ijtitedipma’. Peran ijtihad
dan ijma’ mulai diminimalisir, sehingga sunnah naeijbaku. Terlebih

setelah adanya kodifikasi (pembukuan) hadis sdoanzal.
b) Perkembangan Istilah Hadis

Istilah “hadis” pada awalnya tidaklah serta meripadami sebagai
sabda, perbuatanmaqrir dan hal ihwal Nabi saw., sebagaimana definisi di
awal. Jika diperhatikan, istilah “hadis” mengalabeberapa perkembangan
pengertian yang sangat signifikan. M. Syuhudi I$m@ncatat, mula-mula
hadis mengandung pengertian berita-berita atauaesgiita (kisah), baik
berhubungan dengan masa lampau ataupun yang bgau tesgadi>®
Pengertian seperti ini paralel dengan ucapan Abtaikah kepada kaum
Anshar. “Apakah kamu ingin aku ceritakan kepadaeniang hadis (kisah)
dari kisah-kisah Jahiliyat®

Pada tahap selanjutnya, istilah hadis diganakntuk menunjuk khabar
(berita-berita) yang berkembang dalam masyaralkegdmaan secara umum,
yakni belum dipisahkan antara khabar yang berug@ualbn dan kahabar
yang berupa sabda Nabi saw. Hal ini didukung alshyat dari Ibnu Mas’ud
yang menyatakan: “Sesungguhnya sebaik-baik hadilmladitab Allah dan

3 Akh. Minhadii,op.cit, him. 338

35 M. Syuhudi IsmailKaedah Kesahihan Sanad Hadlakarta: Bulan Bintang, 1988,
him. 7; lihat juga M. Hasbi Ash-Shiddiegygp.cit, him.35

% |bid., him. 7-8
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sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk Muhammdddalam Hadis tersebut,

Ibnu Mas’ud mensifatkan al-Qur'an dengan sebaik-badis.

Pada akhirnya, hadis digunakan secara ekslusifkuminunjuk hadis-
hadis Rasulullah saw. saja. Penyempitan makna ,hgali®i khusus untuk
menunjuk pada hadis Nabi ini, bahkan telah dimpéada masa Nabi. Hal ini
bisa dilihat dari sebuah hadis yang diriwayatkaehofbu Hurairah, yakni
ketika Abu Hurairah bertanya kepada Rasulullah $&mpakah orang yang
paling berbahagia dengan syafa’atmu di hari kialmatkemudian Rasul
menjawab, “Wahai Abu Hurairah, sungguh aku telamyaagka bahwa tak
ada seorangpun yang bertanya kepadaku mengena hadyang lebih
dahulu dari kamu, karena aku melihat dari perhatiaterhadap hadis?®

Dengan demikian dapat ditegaskan bahwa pengguretdah i hadis
mengalami perkembangan. Pada awalnya, hadis dipgkgn untuk
menunjuk pada cerita-cerita dan berita-berita secamum, kemudian
mengalami pergeseran, hadis dimaksudkan sebagdaikkhabar yang
berkembang dalam masyarakat keagamaan tanpa mérkamdanaknanya
dari konteks yang umum dan pada akhirnya, hadisraezkslusif digunakan

untuk menunjuk cerita-cerita tentang Rasulullah.saw

Evolusi historis dari Sunnah Nabi menjadi hadisadiparkan oleh
Rahman sebagai berikilt,“Adalah suatu kenyataan bahwa Sunnah Nabi
telah melewati proses yang panjang sebelum ia dikaak menjadi riwayat-
riwayat hadis. Pada saat itu yakni ketika hadiamedibukukan, pada sahabat
dan tabi’in, khususnya mereka yang berprofesi sablagkim, ahli hukum,

teoretisi, politikus dan lain-lain, berusaha menjkn dan menafsirkan

3" HR. Imam al-Bukhari

*® HR. Imam al-Bukhari

% Analisis Rahman mengenai Evolusi Historis Sunnafdapat padalslamic
Metodologi in History Karachi: Central Institute of Islamic Researc®63, him. 173
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Sunnah Nabi demi kepentingan kaum muslimin pada #aa Hasil

penjabaran dan pemahaman tersebut juga dianggagasesnnnah?

Sunnah Nabi menurut Rahman berarti “tingkah lakogyanerupakan
teladan”. Pengertian ini didasarkan pada kilalwharatkarya Ibnu Duraid
yang mengartikan Sunnah deng&@hawwara artinya “to fashion a thing or
produce it as a modef! Dengan pengertian sebagai praktik yang disepakati

bersama atau “sunnah yang hidup”.

Tampaknya bahwa evolusi konsep sunnah Nabi mefgadinah yang
hidup” terjadi melalui interaksi ijtihad, yakni wma penjabaran dan

penafsiran sunnah Nabi menjadi sunnah yang Hitlup.

Sepanjang mengenai evolusi dan perkembangan musatamah yang
berkembang dari waktu ke waktu, Rahman tidak beragcmenyangkal tesa-
tesa yang dikemukakan oleh orientéfi©alam membedakan makna antara
Sunnah dan Hadis, Fazlur Rahman menjelaskan balilta:yang pertama
(sunnah) merupakan suatu proses yang hidup daelaejltan, maka yang
kedua (hadis) bersifat formal dan berusaha menmdoerdepermanenan yang
mutlak kepada sintesa dari sunnah yang hidup pbad kesatu, kedua, dan

ketiga Hijriyyah?*

Perbedaan Sunnah dan Hadis

Ulama hadis sebagaimana telah ditunjukkan di awalpandangan
bahwa sunnah dan hadis merupakan dua hal yangkidetduanya adalah

sinonim sehingga sering digunakan secara bergaotimk menyebut hal

40 Ghufron A. Mas’adiPemikiran Fazlur Rahman tentang Metodologi Pembahar
Hukum IslamJakarta: Raja Grafindo Persada, 1998, him. 89

L Ibid., him. 90

2 |bid

3 Ibid., him. 129

4 Fazlur RahmanMembuka Pintu ljtihad terj; Anas Mahyuddin, Bandung: PT.
Pustaka, 1983, him. 14-16
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ikhwal tentang Nabi saw. Akan tetapi kajian tertmatlarbagai literature awal

menunjukkan bahwa sunnah dan hadis merupakan tlyarigaberbeda.

Ketika memberi penjelasan tentang reputasi dan datgdektual tiga
tokoh, yakti Sufyan at-Tsaury (w.161), al-Auza’iw.{57), dan Malik Ibn
Anas (w.179), seorang kritikus terkenal, Abd al-Rah al-Mahdi (w.198)
mengatakan : “Sufyan at-Tsaury adalah pakar daladishtapi bukan pakar
dalam sunnah dan al-Auza’iy adalah pakar dalamaumetapi bukan pakar
dalam hadis, sedangkan Malik Ibn Anas adalah pakeduanya®
Pernyataan al-Mahdi ini secara jelas menunjukkdiwhasunnah dan hadis

merupakan dua hal yang berbeda.

Imam Ahmad lbn Hanbal ketika mengomentari sabdaulgah saw.
tentang seorang Muslim yang meninggal dunia dalesad&an ihram
mengatakan: “dalam hadis ini terdapat lima sunnB®@mikian juga Aisyah
ketika mengomentari hadis tentatgrirah (budak wanita) mengatakan

dalam barirah terdapat tiga suntfah.

Ketika menyandarkan suatu hadis kepada Anas IbikM&bu Dawud
menyatakan: dpabila hadis itu telah disandarkan kepada Rasufkan
tentulah demikian, tetapi menurut sunnah adalahiigd’ Subhi as-Shalih
mencatat, ulama muhadditsin terkadang mengatakadis ini menyalahi

giyas, sunnah, dan ijm4®

Kutipan-kutipan tersebut menunjukkan secara jelsmMa sunnah dan
hadis merupakan dua hal yang berbeda. Dalam kaitanHasbi Ash-
Shiddieqy menyimpulkan bahwa hadis adadarun ‘ilmiyun nawadhirun

berita yang merupakan pengetahuan dan merupakan kedangkan sunnah

5 Musahadi Hamop.cit. him. 40

“®Ibid., him. 41

47 M. Hasbi ash-Shiddieqejarah dan Pengantaop.cit., him. 38

“8 Subhiy as-ShaletMembahas llmu-llmu Hadiserj. Jakarta: Pustaka Firdaus, 1995,
him. 6
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amrun ‘amaliyun perbuatan yang sudah berlaku di dalam masyarkstiiv

walaupun mengetahuinya memerlukan riwdyat.

Senada dengan Hasbi ash-Shiddieqy, Syuhudi Isimgéd memberikan
kesimpulan yang jelas tentang perbedaan hadis danak. la membagi
kesimpulannya menjadi dualertama bila ditinjau dari segi kualitas
amaliyah dan periwayatannya, maka hadis beradawalh sunnah, sebab
hadis merupakan suatu berita tentang suatu peaisyimng disandarkan
kepada Nabi walaupun hanya sekali saja Nabi mexigernya dan walaupun
diriwayatkan oleh seorang saja. Adapun sunnah ra&eup amaliyah yang
terus-menerus dilaksanakan Nabi beserta para Salgapakemudian
seterusnya diamalkan oleh generasi-generasi beyi&kusampai pada kita.
Kedua sebagai konsekuensinya, maka ditinjau dari seku&tan hukumnya,
hadis berada satu tingkat di bawah surflafieskipun keduanya berbeda,
tetapi ditilik dari segi subjek yang menjadi sumbsalnya, maka pengertian
keduanya adalah sama, yakni sama-sama beras&afariullah saw. dengan

dasar inilah jumhur ulama hadis memandang idemtizra sunnah dan hadis.

. Pembagian Hadis

Hadis dilihat dari banyak tidaknya periwayatnyasbaigi menjadi dua
Mutawatir dan Ahad. Hadis Mutawatiadalah hadis yang diriwayatkan
banyak periwayat di setiap thabagahnya (tingkatany tidak dimungkinkan
mereka sepakat untuk berdusta. Sedangkan hadis ataah hadis yang

periwayatnya tidak mencapai syarat hadis mutawatir.

9 M. Hasbi ash-Shiddieqgejarah dan Pengantaop.cit., him. 37

50\, Syuhudi IsmailPengantar limu HaditsBandung: Penerbit Angkasa, 198im.
16

! Manna’ al-QhaththanPengantar limu Haditsterj. Mifdhol Abdurrahman Lc.
Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2005, him. 110.113
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Dilihat dari segi diterima atau tidaknya, hadidb#agi menjadi dua yaitu
hadis magbul (diterima) dan mardud (ditolak). Hadeqbul terbagi menjadi
sahih dan hasai.

Hadis sahih adalah hadis yang memenuhi kualifikee syarat sebagai
berikut:

1. Muttasil sanadnya

2. Semua perawinya Adil

3. Semua periwayatnya dhabit (akurasi)
4. Tidak syadz (keganijilar)

5. Tidak ada illat (cacat)

°2 Nabiel bin Mansural-Jadawil al-Jami’ah fi al-'Uizm an-Nafi'ah,Kuwait: Dar al-
Da'wah linnasyr wa atthauzi’, 1987, cet. 3, him21¥ang membedakan antara hadis sahih
dan hasan adalah dalam kedhabitan perawinya. diflss Isahih syaratny@mm ad-dhabt
(akurasinya mencapai titik maksimal) dan jika had&sanghairu tamm Lihat catatan
Nuruddin ‘Itr dalam kitab Ibnu hajaNuzhah al-NadhorDamaskus: al-Shihab, cet. 3, 2000,
him. 59. Pada awalnya ahli hadis memasukkan haBarhke tingkatan hadis sahih. Jadi
pembagian hadis pada awalnya hanya hadis sahitihdaif. Menurut Ibnu Taimiyyah istilah
hadis hasan pertama kali dimunculkan oleh Imam iBzmLihat Ibnu TaimiyyahMajmu’
Fatawa, Madinah: Majma’ al-Malik Fahd li at-Thiba'ah al-Moaf asy-Syarif, Jilid XVIII,
1995, him. 23. Tapi pendapat ini ditentang banyatikkis hadis, karena term hadis hasan
sudah dipakai jauh sebelum imam Tirmidzi. Munglkbih tepatnya Imam Tirmidzi adalah
yang mempopulerkan istilah hadis hasan.

*3 Dhabit adalah kemampuan seorang rawi untuk meabhefdis dari gurunya,
sehingga apabila ia mengajarkan hadis itu, ia aksngajarkannya dalam bentuk
sebagaimana yang telah ia dengar dari gurunya. iDteabagi menjadi dua, Yaitdhabit
shadrdandhabit kitab

Dhabit shadr yaitu kemampuan seorang rawi untuk menetapkanyapg telah
didengarnya dalam hati- maksudnya dapat meghafabade hafalan yang sempurna-
sehingga memungkinkan baginya untuk menyebutkais litadkapanpun dikehendaki dalam
bentuk persis seperti ketika dia mendengar datirga.

Dhabit kitah yaitu terpelihara bukunya dari kesalahan yang jagéntempat
mencatat hadis atau khabr yang telah didengarnyssalah seorang atau beberaa gurunya,
dengan dikoreksikan dengan kitab asli dari gurugyaa dengarkan hadisnya atau
diperbandingkan dengan kitab-kitab yang terperckgsahihannya. Dan dia memelihara
bukunya dari tangan-tangan orang yang hendak mersdis-hadis di dalam kitab-kitab
lainnya.

® Syadz secara bahasa berarti yang tersendiri, ssdstilah berarti hadis yang
diriwayakan oleh seorang periwayat bertentangamgaterperiwayat lain yang lebih tsigah
darinya.
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Hadis mardud ada kalanya karena sebab gugurnyal gadak muttasil)

dan adakalanya sebab kecacatan perawmi#adis mardud karena sebab

gugurnya sanad (tidak muttasil) yaitu hagisnghati’>® mu’dhal®’ °8

0

mursa
muallag>® mudallas®® Hadis mardud karena sebab cacatnya perawi
adakalanya cacat keadilannjgh-Tha'n fi al-‘Adilah) dan adakalanya cacat

dalam kedhabitanny@th-Tha’n fi al-Dhabti)**

Hadis mardud karena sebab cacat keadilan pefathiTha'n fil al-
‘Adalah) terbagimaudhu’®? matruk®® mubhan®? (juhalah) dan bid’alf>

Hadis mardud karena cacat dalam kedhabitanfyh-Tha'n fi ad-
Dhabti) terbagi menjadi munkar® muallal,’”” mudhraj®® maglub®®
mudhtharib dan syad?.

°5 Ahmad bin Ali bin Muhammad bin HajaNuzhat al-Nadhor Fi Taudh Nukhbah
al-Fikr, Damaskus: Mathba’ah al-Sibah, cet. 3, 2000, him. 80

*Munghati’ adalah hadis yang sanadnya ada ketempuitpsda generasi di bawah
tingkatan sahabat.

> Mu'dhol yaitu hadis yang terputus dua perawi dédiih secara berurutan.

8 Mursal adalah hadis yang disandarkan oleh tabiépakla Nabi. Atau dengan
bahasa gugur ditingkat sahabat.

%9 Mu'allaq adalah apabila dari awal sanad dihilamgkaorang periwayat atau lebih
dan seterusnya sampai akhir sanad.

%0 Mudallas adalah apabila seorang periwayat meritkayahadis dari seorang guru
yang pernah ia temui dan ia dengar riwayat dar{tetapi hadis yang ia riwayatkan itu) tidak
pernah ia dengar darinya, (sedangkan ia meriwayati@ngan ungkapan yang mengandung
makna mendengar, seperti “dari” atau ‘ia berkata.”

®1 Nabiel bin Mansurop.cit.,him. 152-153

%2 Maudhu' adalah hadis yang terbukti periwayatnyaipehong. Alwi Abbas al-
Maliki, Ibanah al-Ahkim Syarh Buigh al-Maram, tanpa. Penerbit, t.th, him. 16

% Matrukadalah hadis yang periwayatnya diduga kuat seqrandohong.

% Mubhamadalah hadis yang satu atau lebih perawinya tigsbdt.

85 Nabiel bin Mansurop.cit.hlm. 156-157

® Munkaradalah hadis yang periwayatnya pelupa atau fasik

%7 Muallal adalah hadis yang cacat disebabkan adanya kecagatagnsamar yang
dzahirnya baik.

® Mudhrojadalah hadis yang dalam redaksi hadis tercampuyyatieperkataan perawi

%9 Maglubadalah hadis yang sanad atau matannya terbalik-bali

0 Nabiel bin Mansurgp.cit.,him. 158-159
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E. Kehujjahan Hadis

Hadis Nabi saw diyakini oleh mayoritas umat Islaebagai bentuk
ajaran yang paling nyata dan merupakan realisasiaj@ran Islam yang
terkandung dalam al-Qur'an. Dalam hubungan antaedu&nya, hadis
berfungsi sebagai penjelas al-Qur'an. Interpratsiadap petunjuk Allah ini
diwujudkan dalam bentuk nyata dalam kehidupan Naabda, perilaku dan
sikapnya terhadap segala sesuatu, terkadang mdmjkdin tersendiri yang
tidak ditemukan dalam al-Quran. Otoritas Nabi ggbhgpembawa risalah
untuk memberikan petunjuk kehidupan yang benar d@&panatnya, hal ini
dibenarkan Allah. Bahkan taat kepada ajaran Nabnjaxe ciri utama
ketakwaan seseorang. Sebaliknya yang menentangikenfduhammad atau
menentang ajaran yang dibawanya, menjadi ukuraditésiakeagamaan

seseorand*

Secara historis, umat Islam sejak abad pertamaaigmertengahan abad
kedua hijriyah memandang hadis Rasul sebagai stasar hukum dan
menempatkannya pada posisi setelah al-QufaHal ini dapat dilihat
misalnya pada tradisi-tradisi yansg telah berjadghalangan sahabat dan
tabi'in. Baru pada abad kedua di masa Imam Syaktif mengembangkan
madzhabnya, muncullah sekelompok orang yang sésaag-terangan tidak
mau menerima hadis sebagai hujjah dalam menetapkkam. Sebagian
ulama menerima hadis jika dibantu dengan al-Qur@an sebagian lagi
menolak hadis ahad atau hattisashshahmenurut istilah Imam Syafit
Pembelaan secara ilmiah terhadap hadis dari kelbnmotelah banyak
dilakukan baik oleh ulama figih, ulama hadis mauplama tafsir. Dalam
pada itu, yang mengambil peran penting dalam kaniek adalah Imam
Syafi’i, sehingga ia dijuluki sebagBlizshir al-Hadits.

"1 Badri KhaerumanQtentisitas Hadis, Studi Kritis Atas Kajian Hadigmtemporer,
Bandung: PT Remaja Rosdakarya, cet. 1, 2004, Wn282

2 Hasbi ash-Shiddieqfroblematika Hadis Sebagai Dasar Pembinaan Hukudamis
Jakarta: Bulan Bintang, 1964, him. 7

3 bid., him. 9
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Muhammad Abu Zahwu mengatakan bahwa Hadis atawabun
nabawiyah merupakan wahyu dari Allah kepada Nabh&wumad. Hadis
merupakan dasar dari beberapa dasar agama Islaimeéapakan bagian
peyangga dari pondasinya yang kuat yang wajib diikan diharamkan
menyalahinya. Ini adalah kesepakatan umat Islam bdaryak sekali dalil
yang menjadikan tidak ada alasan menyangsikannyeangO yang
mengingkarinya maka telah melawan dalil-dalil ghd&n mengikuti jalan

orang selain jalan musliff.

Di dalam al-Quran sendiri, juga banyak dijjumparitagai ayat yang
secara implisit menunjukkan otoritas hadis Nabi sawagai sumber hukum
Islam, meskipun disebutkan dalam gaya bahasa yarigetta-beda. Diantara

ayat-ayat yang menjelaskannya yaitu:

RIDER"O@a REANE @ xS @A P 2 X Ju
€O EeR A2 7E w0 & ¢ F P 2% Ju CHO7OR Do
B A ¢F o g 0o

Artinya: “Dan apa yang diberikan Rasul kepadamu maka teldmaDan apa
yang dilarang bagimu maka tinggalkanlal{&l-Hasyr: 7).

QLo COL §$O:Q0 ¢YAER" O FANIRG II8
#LorBNOw  FO#xEHEArex T80 B ALfa i
AR OmE N AEOOSdBRRIGOL

a CG>0Q BAEOQ

Artinya: “Barang siapa menaati Rasul (Muhammad), maka sgguhnya dia
telah menaati AllatDan barang siapa yang berpaling (dari ketaatan ,itu)
maka Kami tidak mengutusmu untuk menjadi pemelibagi merekd (an-
Nisa’: 80).

*x Forde FINERGO ORx ILAEe $QLRIE $O+Ow
*LARE  TEONerw <OCGEOREO NOSOS®AL
TYTIRY YO X POREe Y, A ForSe B-ORY 7040

S COBYFIHI A Lo S $OX T OO] OB Ho S

Artinya: “Sungguh telah ada pada (diri) rasulullah itu suuladan yang
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allahnda
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyeblaih&l (al-Ahzab: 21).

"4 Muhammad Abu Zahwigp.cit.,him. 8. Lihat juga Nuruddin Itop.cit.him. 20.
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AFordc $AR@ND e SHETCA HRO IndL
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Artinya: “Katakanlah (Muhammad), “jika kamu mencintai Allalkutilah
aku, niscaya Allah mencintaimu dan mengampuni diosamu”Allah Maha
Pengampun lagi Maha PenyayandAli Imran: 31).

COSCRELRE co @0 W L0+ <ON W ¢ ARG o ¢5 @0
ATRLD AOCROOST  + 030 TOTL S rORO
REE Y oim ¢07E 40 L0 SeO@ a8
Tex 60 E 220 UKOL0M $II0 Y NS00 O
Os®2 $0+Qes ORI AUERGPOGT A Fo e &.90De0
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Artinya: “Dan tidaklah pantas bagi laki-laki mukmin dan penpuan yang
mukmin, apabila Allah dan Rasulnya telah menetapi@atu ketetapan, ada
pilihan (yang lain) bagi mereka tentang urusan nketeDan barang siapa
mendurhakai Allah dan Rasulnya, maka sungguh dahteersesat dengan
kesesatan yang nyata(al-Ahzab: 36).

FINERBWo e WAL dRED BOADHED GVOIL o
AN S DO QALLINECORE A0 0r0é<H
+Fo S REMEZDEO $OL ot SeDes
FLAECNE AHMHODHXEBOIT 0  accl LA Lo S
OcEN LA Ao S FORKIO+ 90w [ 80600 W
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Artinya: “Janganlah kamu jadikan panggilan Rasul di antd@mu seperti
panggilan sebahagian kamu kepada sebahagian (yamy. ISesungguhnya
Allah telah mengetahui orang-orang yang berangsugsar pergi di antara
kamu dengan berlindung (kepada kawannij#gka hendaklah orang-orang
yang menyalahi perintah rasulnya takut akan mentlaphaan atau ditimpa
adzab yang pedih.(an-Nur: 63).

A7 #BE0 ~MARGYLLIRG o+ FAERNEHGOST [Xeo
$OR XX A 4 HOOKe X0 €O%eri @R G
MORx BXOECOR® oo =2 SHeVoOtw e
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Artinya: “Maka demi tuhanmu, mereka tidak beriman sebeluemjadikan
engkau (Muhammad) sebagai hakim dalam perkara yangreka
perselisinkan, (sehingga) kemudian tidak ada rashekatan dalam hati
mereka terhadap putusan yang engkau berikan daekaenenerima dengan
sepenuhnya.(an-Nisa’: 65).
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F. Kedudukan Hadis Dalam Hukum Islam

Secara struktural, hadis adalah sumber hukum |&edua(secondary
resources of Islamic lowketelah al-Quraf® dan secara fungsionalnya
merupakan bayan (penjelas) al-Qur'an. Menurut Mafsttas-Siba’i, fungsi
hadis atau sunnah terhadap al-Quran ada tiga ma¢BmMenguatkan
(ta’kid) hukum-hukum yang telah dijelaskan dalam al-Qurbaik secara
global {jmal) maupun terperincitgfshil), (2) menjelaskan hukum-hukum
yang terdapat dalam al-Quran. Membatasi kemutlakan merinci yang
global atau mengkhususkan yang umum, (3) menetapiknm yang tidak

dibicarakan dalam al-Qur'an (hukum yang mandfti).

Hasbi ash-Shiddieqy dalam bukunya mengatakan balewab martabat
hadis dibawah al-Quran, adalah karena al-Qur'aik secara jumlah,
maupun secaratafshil, kita terima secaragath’i. Karenanya apabila
berlawanan antara al-Qur'an dan hadis, digabungi@ara keduanya jika
mungkin. Jika tidak mungkin maka hadis itu ditinlgga. Berpegangan
terhadap hadis sebenarnya sama dengan berpegaadpkapQur'an, karena

hadis merupakan pensyarah, penafsir dan pentab@uoraan.”’

Para ulama yang menempatkan al-Quran pada ppaisig sentral
sebelum hadis, karena mereka meihat dari sisi md&an sanad hadis.

Sehingga mereka mendahulukan al-Quran dari ha&diQuran itu secara

" lbnu Abdi al-Barr,Jami’ bayan al-ilm wa Fadhlih, Beirut: Dar al-Kutub al-
limiyyah, t.th, him. 191. Altaf A. KhaeriA Comprehensif Guidence Book Of Isldndia:
Adam Publhiser, cet 3, 1994 him. 345-346

® Imam Syafi'i mengatakan bahwa poin 1 dan 2 paenal sepakat dan mereka
berbeda pendapat dalam fungsi sunnah yang ketegaih lanjut lihat Musthafa as-Siba'i,
op.cit.,him. 346-350

" Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqpengantar IImu Figh Semarang: PT. Pustaka
Rizki Putra, 1999, him. 178
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lafdziy maupunma’nawiy mutawatir yang menghasilkan ilmdharuri dari
sisi Allah dibanding hadis pada umumnya. hadis yangawatir lafdziy
sangat sedikit jumlahnya, terlebih hadis yang maskan tentang hukum-
hukum taklifi/® Karena itu, dalam hal ini bisa terjadi kesetarparingkat
hadis mutawatir dengan al-Quran karena sama-sam@watir’® Untuk
menguatkan pandangan ini, mereka berargumen debefaarapa ayat-ayat
al-Qur'an yang menjelaskan hadis sebagai sumbeurhuklam, baik yang
menjelaskan fungsi hadis terhadap al-Quran maupamg menjelaskan

untuk mentaatinya dengan gaya bahasa yang diungkapk

. Sejarah Kodifikasi Hadis

Yang pertama kali menaruh perhatian untuk membukuiadis Nabi
adalah Muhammad bin Muslim bin Ubaidillah bin Syiahe-Zuhri al-Madani
(50-124H).

Shalih bin Kaisan berkata, “aku berkumpul deng#&Zufiri ketika
menuntut ilmu, lalu aku katakan, “mari kita menkdis sunnah-sunnah”, lalu
kami menulis khabar (berita) yang datang dari Nsdov. Lalu al-Zuhri
mengatakan, “Mari kita tulis yang datang dari stuaakarena itu termasuk
sunnah juga. Meski demikian al-Zuhri tetap menalislberita dari sahabat
sedangkan aku tidak. Akhirnya dia berhasil sedamglka gagal®

Ketika khalifah Umar bin Abdul Azf2 merasa khawatir akan merosot
dan hilangnya ilmu karena meninggalnya ulama’, makaengutus kepada

Abu Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazm dan mentahkannya untuk

8 As-Siba'i, op.cit, him. 190

" Ibid, him. 196

8 Diriwayatkan oleh Ibn Sa’ad dalam kitatth-Thabagt, dan Abu Nuaim dalam
kitab al-Hilyah juga al-Khatib al-Baghdadi dalam kitatagyd al-‘llmi, lihat Amr Abdul
Mun’im Salim, Taisr Ulam al-Hadts li al-Mubtadim, Mudzakki@t Ushil al-Hadits li al-
Mubtadi'zn, Kairo: Maktabah Ibnu Taimiyyah, 1997. him. 17

81 ‘Umar bin Abdul Aziz menjadi khalifah pada tahu®+ 201 Hijriyyah.
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membukukan hadis Rasulullah saw atau sunnah, atdis klari ‘Amratf?

maka tulislah karena aku kawatirkan merosotnya iloan hilangnya
ulama’® Ibnu Hazm menjawab. “pergilah kepada Ibnu Syihaiscaya
engkau tidak akan menjumpai seorang pun yang let@hgetahui sunnah

daripada dia”.

Kejadian tersebut terjadi pada penghujung abadamer hijriyyah.
Kemudian setelah al-Zuhri, di pertengahan abad &eklijriyah lahirlah
tokoh-tokoh ulama yang membukukan hadis Nabi kardddab-bab tertentu,
seperti Ibnu Juraij, Hasyim, Imam Malik bin Anasalhar, Ibnu al-Mubarak

dan lain-lair*

Al-Zuhri dianggap telah berjasa menyebarkan hiadada Masyarakat
Islam sehingga menembus berbagai zaman. Hal demikékui oleh imam
Malik bin Anas bahwa al-Zuhri adalah yang pertamamiukukan hadis.
Bahkan Khudari Bek, penulis kitaltarikh Tasyri’ al-Islamimengakui bahwa
imam Malik banyak menampung hadis-hadis yang téiinmpulkan oleh al-

Zuhri 8

Dan setelah pengumpulan dan kodifikasi hadis bptialengan metode
penulisan yang bermacam-macam, seperti Musnad, anaslfi Shahih, Jami’
dan Mustakhraf°Al-Suyuthi dalam hal ini mengatakan dalam kitab

Fiyyahnya®’

Orang pertama yang mengumpulkan hadis dan ast@aAdbnu Syihab

atas perintah ‘Umar bin al-Khattab. Dan yang peadama mengumpulkan

82 ‘Amrah binti Abdurrahman bin Sa’ad bin Zurarahlalsyariyyah, al-Madaniyyah.
Dia adalah murid dari Siti ‘Aisyah dan banyak mexjatkan darinya.

8 DalamTaqyd al-‘limi diriwayatkan oleh Ibnu Sa’ad dan al-Khatib. JudeDarimi
meriwayatkan dalam kitab sunan semacam demikiamr Abdul Mun’im Salim,op.cit.,
him. 17

 Ibid., him. 17-18

8 Badri Khaerumamp.cit.,him. 39

8 Amr Abdul Mun’im Salim,op.cit.,him. 18

8 Muhammad Mahfud at-Termasilanhaj Dzawi al-Nadhor Syarh Mangmah ‘llm
al-Atsar, Penerbit al-Haramain, t.th, him.17-18
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hadis perbab-bab adalah sekelompok ulama’ di mamag ytak jauh
(sesudahnya). Seperti Ibnu JuPdiHasyim® Malik, Ma'mar®® dan Ibnu al-
Mubarak®

Fakta di atas menunjukkan bahwa proses periwayatatis terus
berlangsung dari generasi ke generasi berikutnyahk& informasi
keagamaan yang diterima para ahli pada zaman pembukhadis,
sesedarhana apapun isinya yang didapat, para utampaknya tidak
mengesampingkanya, apalagi membuangnya meskipummas$i tersebut
belum tentu otentik sabda Nabi s&w.

Muhammad Abdul Aziz al-Khulli, merumuskan periodgishistorisitas

hadis menjadi lima periode sebagai berikut:

1) Periode keterpeliharaan hadis dalam hafalan besilargg selama abad
pertama hijriyahlifzhu as-Sunnah Fi as-Shir)l

2) Periode pentadwinan hadis, yang masih bercampuaraaritadis dan
fatwa sahabat dan tabi'in. ini berlangsung selatved &kedua hijriyyah
(Tadwnuha Muklalithah bi al-Fatawa).

3) Periode pentadwinan dengan memisahkan hadis dam fsahabat dan
tabi’in, berlangsung sejak abad ketiga hijriyyfhaduha bi at-Tadwin)

4) Periode seleksi kesahihan ha@igjrid as-Shahih)

5) Periode pentadwinan hadiandZb dengan sistematika penggabungan
dan penyarahan, berlangsung mulai abad keempaydfijttandzbuhz

bi at-Tarth wa al-Jam’i wa asy-Syarfi}.

8 Abdul Malik bin Yunus bin Juraij di Makkah
89 Abu Mu'awiyah Hasyim bin Basyir al-Salam
% Ma’'mar bin Rasyid di Yaman

1 Abdullah bin Mubarak di khurasan.

92 Badri Khaerumarpp.cit., him. 40

% pid., him. 44
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Sementara Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, membagi peyiatan hadis ke
dalam 3 periode saja, yaitu: PerioQabla at-Tadwin, yang dihitung sejak
masa Nabi saw hingga tahun 100 Hijriyyah. Peritbdéa at-Tadwn, yaitu
sejak tahun 101 Hijriyyah sampai akhir abad ketitjjaiyyah. Dan periode
Ba'da at- Tadun, yaitu sejak abad keempat Hijriyah hingga masaishad
terkoleksi dalam kitab-kitab hadis.

Dalam buku pengantar sejarah tadwin hadis, Syeikbuh Ghffar ar-
Rahmani mengatakan penjagaan dan pemeliharaan detdisg dengan tiga

cara®®

1. Ummat mengamalkan hadis-hadis tersebut

2. Hafalan fifzh) dan tulisanKitabah)

3. Meriwayatkan dan mengajarkan hadis-hadis ddlatagahdandars

Dengan menggunakan metode-metode ini, pengumputadwin
(penghimpunan), pengklasifikasiatabwib (formasi) dan penulisan hadis

dapat diklasifiksikan dalam empat perid@gaitu:
a. Periode pertama

Periode ini bermula dari rentang hidup Nabi Muhaminsaw sampai
abad pertama hijriyyah. Pada masa ini, hadis dikdkam dengan cara
hafalan, pengajaran dan penghimpungau\in). Perinciannya sebagai
berikut:

Penghafal hadis terkenal dari Kalangan Shahabat:

1)Abu Hurairah, beliau wafat tahun 59 H. pada usiami@riwayatkan
5.374 hadis

*Ipid., him. 44-45

% Abdul Ghaffar ar-Rahmani versi Ebook terjemahangyberjudul pengantar sejarah
tadwin (pengumpulan) hadis. Sumbetp://www.theclearpath.comPerbandingannya bisa
dilihat Nuruddin Itr,op.cit.,hlm. 43-72

% Sebagai perbandingan Nuruddin ‘Itr membagi kerdaiajuh periode sampai masa
beliau mengarang kitabnya (kontemporer), lihat Mdrma Itr, op.cit.,him. 43-72
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2)Abdullah bin Abbas, wafat tahun 68 H. pada usiar@fiwayatkan
1.660 hadis

3)‘Aisyah, wafat tahun 58 H. pada usia 67 meriwayatR210 hadis

4)Abdullah bin Umar wafat tahun 73 H. usia 84 meriathgn 2.630
hadis

5)Jabir bin Abdullah wafat tahun 78 H. usia 94 meyiatgan 1.540
hadis

6)Anas bin Malik wafat tahun 93 H. usia 103 meriw&gat2.276 hadis
7)Abu Sa'id al-Khudri wafat tahun 74 H. usia 84 mexjtkan 1.1767

Mereka ini adalah sahabat yang menghafal hadis ldbri 1000
hadis. Lalu sahabat yang menghafal hadis antaras&fpai 1000
hadis yaitu: Abdullah bin ‘Amr bin ‘Ash (w. 63 HAli bin Abi
Thalib (w. 40 H) dan Umar bin al-Khattab (w. 33 H).

Sahabat yang menghafalkan hadis lebih dari 100 kafng dari
500 yaitu: Abu Bakar (w.13H), Ustman bin Affan (86 H), Ummu
Salamah (w. 59 H), Abu Musa al-‘Asyari (w. 52 H)bADzar (w.
32 H), Abu Ayyub (w. 51 H), Ubay bin Ka’ab (w. 19 dan Muadz
bin Jabal (w. 81 H).

Kalangan Tabi'in:

Dari kalangan tabi'in yang mengumpulkan hadis dieartya adalah;
Sa'id bin al-Musayyab, ‘Urwah bin Zubair, Salim b#bdillah bin
‘Umar, Nafi'.

Karya tulis pada periode pertama®

97 Agus Solahudin, Agus Suyadillumul Hadis Bandung: CV PUSTAKA SETIA,
Cet.l, 2009, him. 61
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1) Shahifah al-Shadigah

Shahifah ini dinisbatkan pada ‘Abdullah bin ‘AmnbBAsh (w. 63 H).
beliau mempunyai kecintaan yang sangat besar dalemulis dan
mencatat. Apa saja yang ia dengar dari Rasulukaders ia catat.
Beliau sendiri mendapatkan restu dari Nabi sawalRisbeliau terdiri
dari sekitar 1000 hadis. Risalah ini tetap dijaga dipelihara oleh
keluarga beliau dalam waktu yang lama. Semua ssiah ini dapat
ditemukan dalam kitab Musnad imam Ahmad.

2) Shabhifah al-Shahihdh

Shahifah ini dinisbatkan kepada Hammam bin Munaljlwih101 H).
beliau termasuk murid Abu Hurairah dan menulis serhadis dari
gurunya itu. Salinan manuskrip ini masih tersedigp@rpustakaan
Berlin di Jerman dan di perpus Damaskus (Suriaimpm Ahmad
telah mengkategorisasikan semua isi Shahifah ifdandakitab

Musnadnya di bawah bab riwayat Abu Hurairah.

Risalah ini setelah upaya tahkik yang mengagumkamg \dilakukan
Dr. Hamidullah telah dicetak dan didistribusikan Hiderabad.
Risalah ini mengandung 138 riwayat. Sahifah ini upakan bagian
dari hadis yang diriwayatkan dari Abu Hurairah darayoritas
riwayat-riwayatnya terdapat dalam shahih Bukhan dauslim, yang
kata-kata dalam hadis-hadisnya hampir sama semnpa tada

perbedaan yang mencolok.

% pada periode awal semenjak masa sahabat, dianéseka telah menuliskan hadis
dalam sahifah. Tulisan mereka ini adalah untuk Kdleribadi bukan untuk disebarluaskan
ke khalayak ramai. Lihat Nuruddin ‘ltop.cit, him. 45

% Shahifah ini juga disebut Sahifah Abu Hurairah @&mahifah Hammam. Dr. Subhi
Shalih berkesimpulan bahwa shahifah ini sebenaragalah salah satu shahifah Abu
Hurairah yang dimiliki Hammam. Mungkin ada benarmgdam tafsiran ini jika Hammam
menyalin langsung dari catatan Abu Hurairah denganbeliau, walaupun kemungkinan itu
agak kecil, berdasarkan sejarah awal periwayatalis heang menekankan aspek hafalan,
khususnya ketika menyampaikannya. Namun ketika Hammmendengar hadis langsung
dari Abu Hurairah dan ia mencatatnya kemudian, maké tepat ini kita sebut sahifah
Hammam dibanding dengan sahifah Abu Hurairah. @F. &lihartoPeranan Tulisan Dalam
Periwayatan HadisMajalah pemikiran dan peradaban Islam ISLAMIA, 2004n. 78
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3) Shahifah Basyir bin Nahik

Beliau adalah murid Abu Hurairah. Dia juga mengulkgo dan
menulis risalah hadis yang beliau bacakan kepada HKbrairah,

sebelum mereka meninggal dunia beliau telah meseija.
4) Musnad Abu Hurairah

Musnad ini ditulis pada masa sahabat. Salinan ntusriaada pada
ayah ‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz yaitu ‘Abdul ‘Aziz bin Marwan,
seorang gubernur Mesir wafat tahun 86 H. beliau ulerkepada
Katsir bin Murrah memrintahkannya untuk menulis sarhadis yang
didengarnya dari para sahabat lalu mengirimkan damga. Dalam
surat perintahnya ini, beliau mengatakan pada Kdidak perlu
mengirimkan hadis riwayat Abu Hurairah, karena delisudah

memilikinya.

Musnad ini ditulis kembali dalam bentuk tulisan gan oleh lbnu

Taimiyyah dan masih ada di perpustakaan Jerman.

5) Shabhifah ‘Al

Kita dapati dari penelitian Imam Bukhari bahwa sfehini cukup
besar dan di dalamnya berisi masalah zakat, arhaliyang
dibolehkan dan tidak dibolehkan di Madinah, khutbali wada’ dan

petunjuk-petunjuk Islami.
6) Khutbah terakhir Nabi

Pada penahlukan kota Makkah, Nabi memerintahkan Alyah

Yamani untuk menuliskan khutbah terakhir beliau.

7) Shahifah Jabir
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Wahb bin Munabbih dan Sulaiman bin Qais al-Asykar@nghimpun
riwayat Jabir. Di dalamnya mereka menuliskan peataasin haji dan
khutbah haji wada’'.

8) Riwayat ‘Aisyah al-Shiddigah
9) Ahadis Ibnu Abbas
10) Shahifah Anas bin Malik

Sa’id bin Hilal meriwayatkan bahwa Anas bin Malikkaa
menyebutkan semua hadis yang ia tulis dengan ingettau hafalan,

ketika menunjukkan kepada kami beliau berkata:

“Saya mendengarkan langsung riwayat ini dari Rdlsilusaya akan
menuliskan dan membacakannya kembali di hadapamuliab

sehingga beliau menyetujuinya.”
11) ‘Amr bin Hazm

Ketika Amr diangkat menjadi gubernur dan dikirim Xaman, dia
diperintah dan petunjuk tertulis. Dia tidak hanyanjaga petunjuk
tersebut namun juga menambahkan 21 perintah dauliREh dan

menjadikannya sebuah buku.
12) Risalah Samurah bin Jundub
13) Sa’ad bin ‘Ubadah
14) Maktub Nafi’

15) Abdullah bin Mas’ud

b. Periode kedua
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Periode ini dimulai dari sekitar pertengahan abadiul hijriyyah.
Selama periode ini, sejumlah besar Tabiin menghimigarya mereka

dalam bentuk buku. Penghimpun hadis pada periodkaintaranya:
1) Muhammad bin Syihab al-Zuhri (w.124 H)

Pada tahun 101 H, beliau diperintahkan ‘Umar bibdal ‘Aziz untuk
mengumpulkan dan menghimpun hadis. Selain itu julyaar bin
‘Abdul ‘Aziz memberikan perintah kepada gubernurditeh, Abu
Bakar Muhammad bin ‘Amru bin Hazm untuk menuliskeemua
hadis yang dimiliki oleh ‘Umrah binti ‘Abdirrahmagian Qasim bin
Muhammad.

Ketika ‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz memrintahkan semuaamg yang
bertanggung jawab di Negara Islam untuk mengumputiealis-hadis,
kumpulan ini berbentuk sebuah buku. Ketika mereganmai di
ibukota Damaskus, salinan kopi buku tersebut dikien ke semua
penjuru negeri Islam. Setelah al-Zuhri mulai mengulkan hadis,
ahli ilmu lainnya turut bergabung dengan beliaurut@ma

diantarannya:
2) Abdul Malik bin Juraij di Makkah (w.150 H)
3) Al-Auza’iy di Syam (w.157 H)
4) Mu’ammar bin Rasyid di Yaman (w.153 H)
5) Sufyan ats-Tsauri di Kufah (w.161 H)
6) Hammad bin Salamah di Basrah (w.167 H)
7) Abdullah bin Mubarak di Khurosan (w.181 H)
8) Malik bin Anas di Madinah (w.179 H)

Karya tulis dalam periode kedua:
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1) Kitab Muwattha’ Imam Malik

2) Jami’ Sufyan ats-Tsauri

3) Jami’ Abdullah bin Mubarak

4) Jami’ Al-Auza’iy

5) Jami’ Ibnu Juraij

6) Kitab al-Akhraj karya Qadhi Abu Yusuf (w. 182 H)
7) Kitab Atsar karya Imam Muhammad (w.189 H)

Pada rentang periode kedua inilah, hadis nabagar gtara sahabat
dan fatwa-fatwa para tabi'in dihimpun beserta plasgnnya $yarh

tertentu dari ucapan sahabat, tabi’'in atau hadis.Na
. Periode ketiga

Periode ini dimulai dari abad kedua hijriyyah saimgkdnir abad ke empat
hijriyyah. Karakteristik periode ini:

1) Hadis Nabi, atsar sahabat dan ucapan tabi'in dijkatgasikan,
dipisahkan dan dibedakan.

2) Riwayat yang maqgbul (diterima) dihimpun secaraisatp dan buku-
buku abad kedua diperiksa kembali dan di tashite(dikasi).

3) Selama periode ini, bukan hanya riwayat yang dikulkgn, namun
untuk memelihara dan menjaga hadis, para ulamaamaofasikan
iimu yang berkaitan dengan hadis, misalnya ilmu AsRijal Juga
ilmu Musthalah hadis, ilmu Gharibul hadis, ilmu Taik hadis, ilmu

hadis Maudhu’ah, ilmu Nasikh Mansukh dan lain-lain.
Penyusun kitab hadis pada periode ketiga yaitu;

1) Ahmad bin Hanbal (164-241 H) dengan kitdbViusnadnya.
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2) Muhammad bin Isma’il al-Bukhari (194-246 H) denddtabnyaal-
Jami’ as-Shabh al-Musnad al-Mukhtas min Umiri Rasilillah
Sallallahu Alaihi Wasallam wa Agwih. Lebih dikenal dengan
sebutan sahih Bukhari.

3) Muslim bin Hajjaj al-Qusyairi (202-261 H)

4) Abu Dawud ‘Asy’as bin Sulaiman as-Sijistani (20452H)
5) Abu ‘Isa al-Tirmidzi (209-279 H)

6) Ahmad bin Syu’aib an-Nasa’i (w. 303 H)

7) Muhammad bin Yazid bin Majah (w. 273 H) dan lainnya
. Periode keempat

Periode ini dimulai dari abad kelima hijriyyah sanpari ini. Karya-

karya yang dihasilkan pada periode ini karaktemanytara lain:

1) PenjelasanSyarl), catatan kakiHasyiah dan penterjamahan buku-

buku hadis ke dalam berbagai bahasa.

2) Lebih banyak buku-buku dalam ilmu hadis yang digiedoy disyarh

dan diringkas.

3) Para ulama dengan kecerdasan dan didorong kebutoieaaka
terhadap ilmu hadis, menyusun buku-buku hadis ydingkil dari

buku-buku hadis yang disusun pada periode ketiga.

Misalnya kitabMisykat al-Maszbih karya Waliyuddin KhatibRiyad
as-Shalihin karya al-Nawawi, Muntaga al-Akhbr karya Ibnu
Taimiyyah, Bulzgh al-Mam@m karya lbnu Hajar dan banyak tak

terhitung jumlahnya.

Pandangan orientalis
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Perlu disinggung disini adalah pendapat periodeaksiorientalis
terhadap hadis yang terdiri dari masa pra Ignazdfiowér, masa

Goldziher dan masa setelahnya, yaitu tahun $%90.

Pada masa awal (pra Ignaz Goldziher), disimpulkanwia hadis
bukanlah ucapan atau perbuatan yang sebenarnyBlaarMuhammad.
Konsekuensi dari anggapan ini adalah penolakanhaidis sebagaimana
didefinisikan oleh ulama hadis, karena dipandamigktipernah ada.
Menurut mereka, hadis adalah karya manusia belakg gidak memiliki

kebenaran agama sama sek#ii.

Periode kedua tentang penelitian hadis yang dilakuloleh
orientalis tercapai ketika Ignaz Goldziher mend&giit karyannya
Muhammedanische Studiddisamping bukunya yang laiDe Zahiriten,
karya di atas adalah puncak tulisan-tulisan Go#lzifTitik tolak dari

teori Goldziher adalah rangkaian pendapat sebagitt:*2

1. Yang dapat dibenarkan berasal dari masa hidup Motahrhanyalah
al-Quran. Yang lainnya, termasuk hadis adalah duakaum

muslimin dari abad Il dan Il hijriyyah atau abat¢l @¥an 1X masehi.

2. Dasar dari anggapan ini adalah bukti-bukti yang ungrkkan bahwa
masyarakat Islam sebelum abad Il dan Il H. adatasyarakat yang
belum memiliki kemampuan yang cukup untuk memahdagma-
dogma keagamaan, memelihara ritus keagamaan dagembangkan
doktrin yang kompleks, buta huruf masih merata #ahudayaan
yang terpusat dilingkungan istana raja-raja daryaderkembang di
kota-kota besar, ternyata masih bersifat lepas ldasungan dengan
agama. Dengan kata lain, kebudayaan Arab waktmésih bersifat

sekuler. Keadaan semacam ini berlangsung hinggdr akhsa

100 Badri Khaerumamp.cit, him. 246
19 bid., him. 246
192 1bid., him. 246-248
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pemerintahan Dinasti Umayyah di Damaskus, bahkangdai
pemerintahan beberapa khalifah Dinasti Abbasiydbadihdad.

. Dasar lainnya adalah kelangkaan peninggalan terigdng nyata-
nyata menunjukkan bahwa hadis dipelihara dengararsadcara
tertulis diturunkan dari generasi ke generasi, fgngampai pada
permulaan abad Il H. ketika al-Zuhri menuliskanstééks hadis.
Sejumlah kecil memang terpelihara teksnya dengamurpean lisan
(oral transmission)dari guru murid secara berantai. Tetapi sebagian
besar hadis yang terkumpul dalam corpus hadis d&antydak dapat
dipastikan kebenarannya dari Nabi Muhammad. Kaselimya mana
diantara sekian ribu hadis yang benar-benar dasaniehidupan
beliau, dengan sendirinya hadis secara keselurbhars dinyatakan

tidak berasal dari masa tersebut.

Dengan demikian, menurut Goldziher, hadis sebaggkapan
yang berasal dari Nabi Muhammad tidak bisa diters®eara ilmiah.
Yang dapat diterima adalah sebagai sunnah dalagepén bahasa
saja, yaitu sebagai jalan hidup yang dilalui semsgpatau masyarakat.
Jika corpus hadis diartikan sebagai pembentukaaraesvolusioner
hukum, yang mengatur kehidupan kaum muslimin, tigeiduli yang
berasal dari masa kehidupan Muhammad maupun jaghalseitu,
maka hadis memang ada. Tetapi tidaklah dapat dipggung
jawabkan secara ilmiah, untuk menganggap hadigaséeseluruhan

berasal dari masa hidup Nabi.

Demikianlah pandangan orientalis Hongaria Ignas d@bér
tentang kedudukan hadis dan asal-usulnya. Pandangaekaligus
mengubah konstelasi penelitian hadis dikalangara patientalis

bahkan dikalangan peneliti muslim sendiri. Usahanetige hadis
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menurut metode tersebut dilanjutkan oleh para taisnlainnya,

seperti Margoliouth, Nicholson, dan Snouck Hurgedfij

Barulah pada tahun 1950 muncul karya baru yang npgkan
kerangka dasar penelitian Goldziher itu ke daladahg yang sama
sekali baru, yaitu karya orientalis Yahudi Josepthasht yang
berjudul The Origins of Muhammaden Jurispruden¥eWalaupun
bersifat melanjutkan penelitian Goldziher, Schamrthasil mencapai
temuan yang baru dalam penelitian hadis yang lekstrim, yaitu
bahwa tidak ada satupun hadis yang otentik daridviuhad.

Untuk menyanggah pendapat orientalis di atas, MifstAzami,
melakukan penelitian hadis. Titik tolak pemikiran zaii
dikemukakan sendiri dalam bukuny&tudies In Early Hadist

Literatureterdapat pada dua hal pentiig:

1. Penelitian semua hipotesis Orientalis, seperti @b&t dan
Schacht, penelitian ini difokuskan pada sebab-selyaing

melemahkan teori masing-masing.

2. Penelitian atas otentisitas bahan-bahan kesejasamandigunakan
oleh para orientalis, seperti teks-teks yang mesiimpan dalam

bentuk tulisan tangan dan prasasti.

Kedua fokus perhatian dalam penelitian yang dilakuk
Musthafa Azami di atas, secara langsung atau seéskngguhnya
mementahkan argumentasi kaum orientalis mengermss. haritik
terhadap teori Schacht sesungguhnya telah dirimtislalui
penelitian yang dilakukan oleh Nashiruddin al-Askdi Yordania
dalam bukunyaMasadir al-* Ula yang terbit pertama kali di Kairo
pada tahun 1962. Al-Asad berhasil menyajikan fé#kda dan

1031hid., him. 248
1041hid., him. 248
0% hid., him. 249-250
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dokumen mengenai perkembangan subur dari seningiulis di
Jazirah Arab, suatu hal yang tak diakui Goldzilkarya al-Asad
inilah yang menjadi perintis dari puncak akhirnyigagai pada

karya Munsthafa Azami diatas yang melemahkan @eahcht®®

Musthafa Azami melakukan kritiknya dengan cara gaba
berikut:

1. Meneliti tuduhan Goldziher c.s., bahwa hadis hasgdikit
sekali yang terpelihara, karena diturunkan secesan |dari
generasi ummat selama abad pertama hijriyyah. Eanel

Azami membuktikart®’

a) Hadis diturunkan tidak hanya dengan cara lisankbela
menunjang pembuktian ini dengan menerbitkan tigahbu
corpus hadis yang diedit dalam disertasinya, yaétskah-
naskah Suhail Ibnu Abi Shalih, Ubaidillah bin Umdgn
Ali al-Yaman al-Hakam, yang kesemuanya berasal dari

abad pertama hijriyyah

b) Penelitian atas istilah-istilah yang digunakan amela
referensi hadis menunjukkan, bahwa berita yang
menyatakan al-Zuhri adalah orang yang pertama yang
menuliskan hadis pada permulaan abad Il hijriy§gatwalu
man dawwana al-ilma)mengandung arti lain daripada
yang diduga dan diterima secara umum selama iramhz
membuktikan, bahwa al-Zuhri adalah pengumpul
(compiler) belaka dari semua koleksi naskah-naskah hadis
yang telah dibukukan selama setengah abad sebedumny
Istilah-istilah yang selama ini hanya dianggap nii&mi

konotasi transmisi hadis secara lisan, oleh Azaemgbap

108 hid., him. 250
107 bid., him. 250-254
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memiliki arti juga tulisan dan tertulis. Misalnyaperti:

Haddasa®a, Akhbaraa, Sami'n dan sebagainya.

c) Pembuktian tentang kesalahan memahami hadis Nalgi ya
melarang untuk  menuliskan  hadis, sebagaimana
dikemukakan oleh al-Qahir al-Baghdadi dalam kargany
Taqyd al-‘llmi. Azami membuktikan bahwa hanya ada satu
saja hadis otentik yang berhubungan dengan penulisa
hadis, yang memiliki sanad dha'’if. Adapun hadisusat
satunya tidak melarang hadis secara umum, melainkan
larangan menuliskan hadis dalam carik kertas, kainka
tulang, pelepah kurma yang telah berisikan tulesgat-ayat
al-Qur'an. Ini agar supaya terhindar dari kekelirualam
pemeliharaan al-Quran setelah Nabi wafat. Pembuokti
berdasar kenyataan bahwa penulisan adalah kejadiaral
di masa kehidupan Nabi, terlebih setelah masa HKaiuda-
Rasyidin pada akhir paruh pertama hijriyyah.

2. Disamping pembuktian atas kepalsuan tuduhan balasis h
tidak terpelihara karena diturunkan secara lisaramii juga
meragukan argumentasi yang diajukan baik oleh Gwdz.s.

dan Schacht antara lain :

a) Goldziher selalu menggunakan kejadian individuahgya
bersifat khusus dan terbatas untuk menjadi buldi bal-
hal umum yang disinyalirnya, misalnya wasiat Muaaty
kepada seorang pengikutnygariganlah ragu-ragu untuk
memaki Ali dan menyumpahinya, dan perbanyaklah
memintakan ampunan tuhan bagi UstmaWasiat ini oleh
Goldziher dijadikan bukti bagi kebiasaan pembesaaddi
Umayyah untuk memasukkan bias politik ke dalam

pemberitaan mereka, dan karenanya pemberitaan anerek
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tidak dapat diterima kebenarannya. Goldziher tidak
membatasi pemberitaan pada hal yang bersifat foliti
melainkan juga mengenai periwayatan hadis dari kaere

Hal ini secara ilmiyyah tidak boleh dilakukan.

b) Goldziher dan Schacht seringkali tidak melakukan
penelitian(cheking)ulang yang mendalam atas bahan-bahan
kesejarahan yang mereka pakai dalam pembuktian.
Sehingga yang terjadi bahwa bahan-bahan tersebtruju

melemahkan argumentasi mereka sendiri.

c) Para orientalis, tidak terkecuali Schacht sendikiemal
sebagai peneliti yang memiliki objektivitas yangalkdlii,
sering menutupi bahan-bahan yang bertentangan denga
pembuktian yang mereka kemukakan, dan hanya
menggunakan bahan-bahan yang memperkuat teori-teori
mereka belaka.

d) Seringnya Schacht, terlebih Goldziher salah merhgart
ucapan-ucapan atau kejadian-kejadian yang dibaritak
dalam sumber-sumber kesejarahan. Misalnya adakgbanc
Amir bin Sha’bu; ‘Aku tidak pernah menulis dengan (tinta)
hitam diatas (permukaan kertas) putih atau meminta
seseorang untuk mengulangi sebuah hadis sampai dua
kali.” Ucapan ini tidak ada hubungannya dengan larangan
menuliskan hadis, melainkan untuk menunjukkan kikua
hafalan Amir saja. Walaupun demikian, Schacht
menggunakannya sebagai pembuktian bahwa pada awal
abad pertama hijriyyah kaum Muslimin dilarang

menuliskan hadis.



